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ABSTRACT
Soil Transmitted Helminths (STH) infection is a disease caused by nematodes and often occurs
among elementary school age children. One factor that can influence the occurrence of recurrent
infections is parents' lack of understanding about worm treatment. Errors in treating worms can be
influenced by several factors, one of which is the level of parental knowledge.
Objective: To determine the relationship between the level of parental knowledge about
worms and treatment on the incidence of Soil Transmitted Helminth infections at SDN
Ciberem, Sumbang District, Banyumas Regency.
Method: Analytical research is an observational study with a cross-sectional design on 96
Ciberem Elementary School students using purposive sampling techniques. Data collection
was carried out by questionnaires on parental knowledge and fecal examination at the FK
Unsoed Parasitology Laboratory using the floating method (qualitative). Hypothesis
analysis uses Fisher's Exact test
Result: The prevalence of STH infection at SDN Ciberem was 5.2% with the worm type
Trichuris trichiura. The results of the Fisher's Exact statistical test showed that parental
knowledge about worms (p= 0.052) did not have a significant relationship with the incidence
of STH infection. The level of parental knowledge about worm treatment (p=0.033) has a
significant relationship with the incidence of STH infection. Conclusion: There was no
relationship between the level of parental knowledge about worms and the incidence of STH
infection. There is a relationship between the level of parental knowledge about worm
treatment and the incidence of STH infection 210
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ABSTRAK
Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan penyakit yang disebabkan oleh Nematoda dan
sering terjadi pada kalangan anak usia sekolah dasar. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam
terjadinya infeksi berulang adalah kurangnya pemahaman orang tua tentang pengobatan kecacingan.
Kesalahan dalam pengobatan kecacingan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah tingkat pengetahuan orang tua
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang
tua tentang kecacingan dan pengobatan terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth
di SDN Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini menggunakan analitik studi observasional dengan desain cross-sectional pada
96 siswa SDN Ciberem dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner pengetahuan orang tua dan
pemeriksaan feses di Laboratorium Parasitologi FK Unsoed menggunakan metode apung
(kualitatif). Analisis hipotesis menggunakan uji Fisher’s Exact
Hasil penelitian menunjukkan prevalensi kejadian infeksi STH di SDN Ciberem sebesar
5,2% dengan jenis cacing Trichuris trichiura. Hasil uji statistik Fisher’s Exact menunjukkan
pengetahuan orang tua tentang kecacingan (p= 0,052) tidak memiliki hubungan signifikan
dengan kejadian infeksi STH. Tingkat pengetahuan orang tua tentang pengobatan
kecacingan (p=0.033) memliki hubungan signifikan dengan kejadian infeksi STH.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
cecacingan terhadap kejadian infeksi STH. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang pengobatan kecacingan dengan kejadian infeksi STH.

Kata kunci: pengetahuan orang tua, pengobatan kecacingan, siswa SD, Soil Transmitted
Helminths (STH)
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PENDAHULUAN

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan jenis nematoda usus yang penularannya
melalui media tanah dan dapat menyebabkan infeksi. Data World Health Organization
menyatakan bahwa lebih dari 24% populasi dunia atau sebanyak 1,5 miliar pernah terkena
infeksi Soil Transmitted Helminth (WHO, 2020). Prevalensi kejadian infeksi Soil
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Transmitted Helminth tertinggi adalah di Asia terutama wilayah Asia Tenggara yang
memiliki iklim tropis dan lembab. Jenis Soil Transmitted Helminth yang paling sering
ditemukan pada infeksi kecacingan di antaranya adalah cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Ancylostoma
duodenale dan Necator americanus) (Tapiheru dan Nurfadly, 2021).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa intensitas tertinggi pada infeksi Soil
Transmitted Helminth ini adalah kalangan anak usia presekolah dan sekolah dasar. Transmisi
Soil Transmitted Helminth pada anak sekolah dasar biasanya terjadi melalui makanan yang
terkontaminasi telur cacing, jarang menggunakan alas kaki saat beraktivitas dengan tanah,
dan kuku yang panjang serta kotor (Khalida et al., 2020). Berdasarkan data Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi kecacingan menunjukkan angka yang cukup
tinggi yaitu 30% - 90% pada anak usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun (Depkes RI, 2015).

Menurut Lestari (2020), menyatakan bahwa sebanyak 86,5% anak masih terinfeksi
kembali walaupun sudah mengonsumsi obat cacing. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan hal tersebut adalah kurangnya pemahaman orang tua tentang pengobatan
kecacingan yang dapat dipengaruhi tingkat pengetahuan orang tua (Meilani et al., 2023).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyono et al. (2020) menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan orang tua mengenai kecacingan dan pengobatannya hanya sebesar 45%.
Seorang anak belum bisa mengonsumsi obat cacing secara mandiri. Oleh karena itu, sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengobatan cacing secara tepat dan efektif
bagi orang tua sebagai upaya pencegahan terjadinya infeksi kembali (Meilani et al., 2023).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat
pengetahuan orang tua tentang kecacingan dan pengobatan terhadap kejadian infeksi
kecacingan anak sekolah dasar di SDN Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional deskriptif analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Variabel penelitian ini adalah tingkat pengetahuan orang
tua tentang kecacingan dan pengobatan sebagai variabel bebas serta infeksi Soil Transmitted
Helminth sebagai variabel terikat. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas I-V SDN
Ciberem. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu metode
sampling dengan pertimbangan tertentu. Besar sampel minimal yang didapatkan setelah
perhitungan adalah 54 responden. Pada penelitian ini subjek penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 96 responden.

Pengambilan data primer didapatkan dari pengisian kuesioner tentang pengetahuan
kecacingan dan pengobatan yang ditujukan kepada orang tua/wali siswa SDN Ciberem
dengan jumlah 16 soal. Data kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth didapatkan dari
hasil pemeriksaan feses di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Jenderal Soedirman. Sampel positif apabila ditemukan telur cacing pada sampel feses yang
telah dikumpulkan.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
mendeskripsikan tiap variabel yaitu tingkat pengetahuan orang tua tentang kecacingan dan
pengobatan serta infeksi Soil Transmitted Helminth. Analisis bivariat untuk melihat
kemaknaan hubungan antar variabel dengan uji statistik Fisher’s Exact.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa

Karakteristik Siswa Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 479
Perempuan 50 52,1
Total 96 100,0
Usia
7 Tahun 22 22,9
8 Tahun 28 29,2
9 Tahun 15 15,6
10 Tahun 8 8,3
11 Tahun 13 13,5
12 Tahun 9 9,4
13 Tahun 1 1,0
Total 96 100,0

Tabel 1 menunjukkan pada penelitian ini karakteriktik siswa berdasarkan jenis
kelamin didapatkan mayoritas adalah perempuan sebanyak 50 anak (52,1%). Karakteristik
siswa berdasarkan usia didapatkan mayoritas adalah usia 8 tahun sebanyak 28 anak (29,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Kecacingan

Karakteristik Orang Tua Frekuensi Persentase (%)
Baik 69 71,9
Cukup 17 17,7
Kurang 10 10,4
Total , 96 _ 100,0

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan orang tua tentang
kecacingan. Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan mayoritas tingkat pengetahuan orang tua
tentang kecacingan termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 71,9%, diikuti oleh kategori
cukup sebesar 17,7%, dan kategori kurang sebesar 10,4%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pengobatan

Kecacingan
Karakteristik Orang Tua Frekuensi Persentase (%)
Baik 45 46,9
Cukup 39 40,6
Kurang 12 12,5
Total _ 96 v 100,0

Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan orang tua tentang
pengobatan kecacingan. Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan mayoritas tingkat
pengetahuan orang tua tentang pengobatan kecacingan termasuk dalam kategori baik yaitu
sebesar 46,9%, diikuti oleh kategori cukup sebesar 40,6%, dan kategori kurang sebesar
12,5%.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Infeksi STH pada anak SDN Ciberem Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2022/2023

Kategori Total Persentase (%)
Positif 5 5,2
Negatif 91 94,8

Total 96 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 96 responden, terdapat 91 anak (94,8%) dinyatakan
negatif infeksi Soil Transmitted Helminth dan 5 anak (5,2%) dinyatakan positif infeksi Soil
Transmitted Helminth berdasarkan pemeriksaan laboratorium dengan metode apung.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Infeksi STH Berdasarkan Jenis Cacing pada anak SDN
Ciberem
Jenis Cacing Jumlah (n=5)
Trichuris trichiura _ 5

Tabel 5 menunjukkan terdapat 5 anak terinfeksi Trichuris trichiura. Identifikasi telur
cacing dilakukan di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman
dengan pemeriksaan metode apung. Gambaran hasil identifikasi telur cacing Trichuris
trichura

P

Gambar 1. Mikrosokopis telur Trichuris trichiura pada perbesaran objektif 40x
Keterangan:
a = Operculum pada kedua kutub (mucoid plugs)
b = Kulit telur bagian luar berwarna kecoklatan
¢ = Kulit telur bagian dalam berwarna jernih
d = Telur berisi massa yang tidak bersegmen
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Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Kecacingan dengan Infeksi
STH pada anak SDN Ciberem

Tingkat Pengetahuan Orang Infeksi STH Total p- Uji
Tua Tentang Kecacingan Positif ~ Negatif value
Baik 2 67 69 0,052 Fisher’s
(2,1%) (69,8%) (71,9%) exact
Cukup 3 14 17
(3,1%) (14,6%) (17,7%)
Kurang 0 10 10

(0,0%) (10,4%) (10,4%)

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 96 orang tua siswa, terdapat 69 orang tua yang
memiliki pengetahuan tentang kecacingan dengan kategori baik yaitu 2 diantaranya
memiliki anak yang positif Soil Transmitted Helminths, diikuti oleh kategori cukup 17 orang
tua yaitu 3 diantaranya memiliki anak yang positif infeksi Soil Transmitted Helminths.
Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan uji Fisher’s Exact diperoleh nilai p-value sebesar
0,052 (>0,05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan orang tua tentang kecacingan dengan kejadian infeksi Soil Transmitted
Helminths pada anak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Agustianingsih et al. (2020), namun
berbanding terbalik dengan penelitian Pujiana et al. (2022).

Pada dasarnya semakin banyak seseorang menerima informasi mengenai kesehatan
maka semakin baik juga tingkat pengetahuannya, sehingga responden pada penelitian ini
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai infeksi kecacingan (Nurhayani et al.,
2021). Namun, kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth tidak hanya dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan orang tua. Faktor risiko lain seperti lingkungan, status gizi, sosial
ekonomi, dan terutama personal hygiene juga merupakan hal penting dalam mempengaruhi
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth. Hal ini yang mungkin mempengaruhi adanya
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai tingkat pengetahuan orang
tua tentang kecacingan dengan infeksi Soil Transmitted Helminth (Agustianingsih et al.,
2020).

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pengobatan Kecacingan
dengan Infeksi STH pada anak SDN Ciberem

Tingkat Pengetahuan Orang Tua Infeksi STH Total p- Uji
Tentang Pengobatan Positif ~ Negatif value
Baik 0 45 45 0,033 Fisher’s
(0,0%) (46,9%) (46,9%) exact
Cukup 3 36 39
(3,1%) (37,5%) (40,6%)
Kurang 2 10 12

(2,1%) (10,4%) (12,5%)
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Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 96 orang tua siswa, terdapat 45 orang tua yang
memiliki pengetahuan tentang pengobatan kecacingan dengan kategori baik, diikuti oleh
kategori cukup 39 orang tua. Sedangkan untuk kategori kurang terdapat 12 orang tua.
Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan uji Fisher’s Exact diperoleh nilai p-value sebesar
0,033 (<0,05) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan orang tua tentang pengobatan kecacingan dengan kejadian infeksi Soil
Transmitted Helminths pada anak. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Hadi et al.
(2020).

Pengetahuan yang dimiliki oleh orangtua menjadi landasan terbentuknya kesadaran
akan pentingnya pengobatan infeksi kecacingan. Notoadmojo (2018) yang menyatakan
bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting dalam
membentuk tindakan sesesorang. Yurika et al. (2020) menyatakan bahwa pengetahuan yang
dimiliki orang tua mengenai pengobatan kecacingan masih rendah. Jika sudah terinfeksi,
penanggulangan cacing beserta telurnya dimulai dari membunuh cacing dengan pemberian
obat untuk menekan terjadinya infeksi, sehingga dapat memperbaiki derajat kesehatan
penderita. Pengetahuan yang kurang menjadikan orang tua tidak mengetahui manfaat
memberikan obat kecacingan yang telah disediakan di posyandu maupun fasilitas kesehatan
tingkat pertama.

KESIMPULAN

Prevalensi kejadian infeksi STH pada siswa SDN Ciberem Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas sebesar 5,2% dengan jenis cacing Trichuris trichiura. Tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang kecacingan terhadap kejadian infeksi
Soil Transmitted Helminth. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pengobatan kecacingan terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth.
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